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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A.
Pengertian Nilai Shodaqoh
Kata nilai dapat dilihat dari segi etimologis dan terminologis. Dari segi etimologis nilai adalah sifat-sifat yang penting bagi kemanusiaan.
 Nilai adalah ukuran untuk menghukum atau memilih tindakan dan tujuan tertentu.
 Sedangkan dari segi terminologis dapat dilihat berbagai rumusan sebagaimana yang dikutip oleh Mulyana sebagai berikut:

Menurut Gordon Alport, nilai adalah keyakinan yang membuat seseorang bertindak atas dasar pilihanya.
 Menurut Kuperman, nilai adalah patokan normatif yang mempengaruhi manusia dalam menentukan pilihanya diantara cara-cara tindakan alternatif.
 Menurut Hans Jonas, nilai adalah sesuatu yang di tunjukkan dengan kata ya.
 Menurut Kuchlohn, nilai sebagai konsepsi (tersirat) dari apa yang diinginkan, yang mempengaruhi pilihan terhadap cara, tujuan antara dan tujuan akhir tindakan.

Shodaqoh adalah perintah agama yang harus direalisasikan, apalagi dalam kondisi seperti ini, maka berapa banyak harta yang harus kita keluarkan? Dalam ajaran agama, nilai shodaqoh sebenarnya tidak ditentukan seberapa banyak ia mengeluarkan harta atau apa pun yang dimiliki. Tetapi sepenuhnya bergantung pada keikhlasan hatinya (sedikit tapi ikhlas, maka Allah akan menerima sedekahnya).

Jadi, shodaqoh adalah salah satu ketetapan Tuhan berkenaan dengan harta benda sebagai sarana kehidupan untuk umat manusia seluruhnya, karenanya ia harus diarahkan guna kepentingan bersama.

B.
Pembagian Nilai Shodaqoh
Sebelum membicarakan pembagian nilai shodaqoh, maka terlebih dahulu penulis bicarakan secara umum mengenal klasifikasi nilai secara umum. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Spranger (Allport,1964) yang dikutip Mulyana, bahwa terdapat “enam orientasi nilai yang seiring dijadikan rujukan oleh manusia dalam kehidupanya. Nilai-nilai tersebut antara lain:

1. Nilai Teoritik

Nilai ini melibatkan pertimbangan logis dan rasional dalam memikirkan dan membuktikan kebenaran sesuatu. Nilai teori memiliki kadar benar-salah menurut menurut timbangan akal pikiran. Karena itu, nilai ini erat dengan konsep, aksioma, dalil, prinsip, teori, dan generalisasi yang diperoleh dari sejumlah pengamatan dan pembuktian ilmiah. Kadar kebenaran teoritik muncul dalam beragam bentuk sesuai dengan wilayah kajianya. Kebenaran teoritik lebih mencerminkan hasil pemikiran radikal dan komprehensif atas gejala-gejala yang lahir dalam kehidupan, sedangkan kebenaran ilmu pengetahuan menampilkan kebenaran obyektif yang dicapai dari hasil pengujian dan pengamatan yang mengikuti norma ilmiah. Karena itu, komunitas manusia yang tertarik pada nilai adalah para filosof dan ilmuwan.

2. Nilai  Ekonomis

Nilai ini terkait dengan pertimbangan nilai yang berkadar untung-rugi. Obyek yang ditimbangnya adalah “harga” dari suatu barang atau jasa. Karena itu, nilai ini lebih mengutamakan kegunaan sesuatu bagi kehidupan manusia. Secara praktis nilai ekonomi dapat ditemukan dalam pertimbangan nilai produksi, pemasaran, konsumsi barang, perincian kredit keuangan, dan pertimbangan kemakmuran hidup secara umum. Oleh karena pertimbangan nilai relative pragmatis, Spranger melihat bahwa dalam kehidupan manusia sering terjadi konflik antara kebutuhan nilai ini dengan lima nilai lainya (teoritik, estetik, politik, dan religius). Kelompok manusia yang memiliki minat kuat terhadap nilai ini adalah para pengusaha, ekonom, atau setidaknya orang yang memiliki jiwa materialistik.

3. Nilai  Estetik

Nilai estetik menempatkan nilai tertingginya pada bentuk dan keharmonisan. Apabila nilai ini ditilik dari sisi subyek yang memilikinya, maka akan muncul kesan indah, tidak indah. Nilai estetik berbeda dari nilai teoritik. Nilai estetik lebih mengandalkan pada hasil penilaian pribadi seseorang yang bersifat subyektif, sedangkan nilai teoritik melibatkan timbangan obyektif yang diambil dari kesimpulan atas sejumlah fakta kehidupan. Dalam kaitanya dengan nilai ekonomi, nilai estetik melekat pada kualitas barang atau tindakan memiliki sifat indah maka dengan sendirinya ia akan memperoleh nilai ekonomis yang tinggi. Nilai estetik banyak dimiliki oleh para seniman, seperti musisi, pelukis, atau perancang model.

4.
Nilai Sosial

Nilai tertinggi yang terdapat nilai ini adalah kasih sayang antar manusia. Karena itu kadar nilai ini bergerak pada rentang antara kehidupan yang individualistik dengan altruistik. Sikap tidak berpraduga jelek terhadap orang lain, sosiabilitas, keramahan, dan perasaan simpati dan empati merupakan perilaku yang menjadi kunci keberhasilan dalam meraih nilai sosial. Dalam psikologi sosial, nilai sosial yang paling ideal dapat dicapai dalam konteks hubungan interpersonal, yakni ketika seseorang dengan yang lainya saling memahami. Sebaliknya, jika manusia tidak memiliki perasaan kasih sayang dan pemahaman terhadap sesamanya, maka secara mental ia hidup tidak sehat. Nilai sosial banyak dijadikan pegangan hidup bagi orang yang senang bergaul, suka berderma, dan cinta sesama manusia atau yang dikenal sebagai sosok filanteopik yaitu sosok yang suka berbuat kebajikan kepada sesamanya, kebiasaan berderma menolong orang lain, dan bersikap kasih saying terhadap sesame merupakan hal yang tidak terpisahkan dari kehidupannya.
5.
Nilai Politik

Nilai tertinggi dalam nilai adalah kekuasaan. Karena itu, kadar nilainya akan bergerak dari intensitas pengaruh yang rendah sampai pada pengaruh yang tinggi (otoriter). Kekuatan merupakan faktor penting yang berpengaruh terhadap pemilikan nilai politik pada diri seseorang. Sebaliknya, kelemahan adalah bukti dari seseorang yang kurang tertarik pada nilai ini.
6.
Nilai Agama

Secara hakiki sebenarnya nilai ini merupakan nilai yang memiliki dasar kebenaran yang paling kuat dibandingkan dengan nilai-nilai sebelumnya. Nilai ini bersumber dari kebenaran tertinggi yang datangnya dari Tuhan.
 
Nilai shodaqoh dapat diklasifikasikan sebagai berikut:

a. Adab Bershodaqoh
Karena sedekah merupakan bagian dari ibadah sosial, tentu dalam konteks praksis-operasionalnya Islam memberikan seperangkat aturan (adab/etika) sebagaimana aturan dalam menjenguk orang sakit, bersilaturrahmi, dan lain sebagainya. Begitu juga dengan sedekah, Islam telah memberikan seperangkat tata aturan yangbersifat mendasar dan sangat menentukan. Misalnya, bagaimana kita bersikap sopan ketika hendak bersedekah, saling menghargai, tidak menyakiti perasaan, tidak congkak atau sombong, dan lain sebagainya. Nilai-nilai seperti itu penting kita perhatikan. Karena hal itu juga sangat berpengaruh terhadap nilai sedekah kita di hadapan Tuhan.

Menghormati sebagai bagian dari adab antarsesama manusia penting diperhatikan. Dalam konteks bersedekah, Abu Laits as-Samarqandi menjelaskan, hendaknya kita memerhatikan tujuh poin, di antaranya:

1. Bersedekah atau infaq dari harta yang halal, menunjuk firman Allah: ”Bersedekahlah dari hasil usahamu yang halal.”

2. Menginfaqkan mulai dari harta sedikit (jangan menunggu setelah kaya atau banyak harta).
3. Menyegerakannya, khawatir tidak punya kesempatan bersedekah sebelum mati.
4. Memilih harta atau barang yang paling baik. Sebab kalau tidak, dikhawatirkan dipandang Allah sebagai orang kikir. Hal ini menunjuk firmanNya: ”jangan kau pililikan yang buruk-buruk uniitk bersedekah, sedangknn kamu sendiri enggan menerimanya, kecuali jika mata tertutup, dan ketahuilah bahwa Allah Maha Kaya lagi Terpuji”.

5. Bersedekah dengan cara sembunyi-sembunyi untuk menghindari riya' (pujian).
6. Tidak mengungkit-ungkit sedekah yang telah diberikan.
7. Tidak menyakiti atau menghina perasaan orang yang diberi sedekah.

Agar kita lebih memahami dengan saksama beberapa adab tersebut, berikut ini penjelasan satu persaru dengan sistematis:

1. Menyegerakan Ketika Sudah Waktunya

Menyegerakan atau mempercepat ber​sedekah ketika sudah waktunya. Rasulullah dan para sahabatnya seringkali memberikan contoh kepada kita tentang hal ini. Langkah seperti ini penting dilakukan untuk menampakkan rasa suka cita orang yang menerima sedekah demi memenuhi perintah Allah agar membahagiakan hati orang-orang fakir. Prinsip bersegera sebenarnya sangat dianjurkan dalam hal melakukan kebajikan, termasuk bersedekah. 

2. Menyembunyikan Sedekah

Menyembunyikan sedekah adalah termasuk adab yang sebenarnya lebih menjaga sifat kesombongan atau ketakabburan hati sese​orang. Sebab, tidak bisa dipungkiri bahwa seseorang sangat potensial memamerkan sedekahnya dengan niatan agar dianggap dermawan. Dalam kehidupan kita saat ini banyak yang terjebak terhadap sikap pamer diri. Seolah-olah sedekah yang dikeluarkan tak memiliki nilai lebih jika tak diketahui orang.
Karena itu, penting menyembunyikan sedekah yang akan diberikan dengan meminimalisir orang yang mengetahuinya. Menyem​bunyikan dalam konteks ini adalah tidak memamerkan atau (berusaha) menampakkannya kepada orang lain. Agar usaha amal baik yang sudah jerih-payah kita lakukan tidak dikotori oleh godaan perasaaan riya'.
Di samping itu juga untuk menjaga perasaan orang yang menerima sedekah agar tidak terbuka rahasia kefakirannya. Karena sebenarnya semiskin apa pun seseorang, agama menganjurkan untuk selalu mencoba berusaha sendiri dan menyembunyikan (merahasiakan) kondisi perekonomian keluarganya.
Akan tetapi, menurut penjelasan sebagian ulama, bila kita menemui orang yang meminta-minta kepada kita di hadapan orang banyak, maka kita tidak dianjurkan untuk meninggalkan sedekah karena takut riya', kita tetap dianjurkan untuk mensedekahinya karena orang yang meminta-mrnta tersebut tidak memiliki perasaan malu menampakkan kondisi dirinya atau bahkan menggunakannya sebagai profesinya. Kalau mustahiq sudah mengawali sesuatu dengan tidak baik, maka kebersihan niat orang yang mendapatkan sedekah juga tidak harus dijaga.

3. Menampakkan Agar Diteladani

Kalau orang yang ingin bersedekah yakin tidak akan terserang oleh penyakit riya', orang tersebut dapat menampakkannya agar di​ketahui oleh banyak orang. Dengan harapan orang-orang itu akan meneladaninya.
Dalam konteks ini, jelas bahwa menampak​kan bukan berarti didorong oleh sifat riya', tetapi merupakan bagian dari syi'ar Islam. Kita me​nampakkan sedekah dengan harapan agar orang-orang yang menyaksikannya juga merasa tergugah untuk berlomba-lomba dalam hal kebaikan (fastabiqul khairat).
Akan tetapi, berhubung kondisi saat ini cenderung memfitnah apabila melihat tetangganya menampakkan kebaikan, maka untuk melakukan hal seperti itu membutuhkan pertimbangan yang sangat matang.
Seseorang yang ingin menampakkan sedekahnya dengan niatan agar diteladani, tentu membutuhkan kematangan akhlak serta keteguhan iman kepada Allah SWT, Pada zaman Rasulullah, kita bisa menyaksikan bagai-mana seorang 'Utsman bin 'Affan, 'Abdur-rabman bin 'Auf, atau para sahabat lainnya dengan terang-terangan dalam bersedekah kepada orang lain. Mereka melakukan semua itu karena potensi riya' yang ada pada diri mereka sebenarnya sudah dihancurkan dengan kematangan akhlak serta keteguhan iman yang tak terusik oleh apa pun.
Sehingga motif dari sedekah terang-terang​an itu tak lain adalah dalam rangka dakwah Islamiah. Melalui sedekah itu mereka ingin mengajak ke jalan yang terang dan diridhai Tuhan. Apalagi kondisi ummat pada waktu itu sangat memprihatinkan, yakni banyaknya orang yang kikir atau bakhil. Sehingga perlu sesekali digugah kesadarannya agar mau menafkahkan hartanya.
Dengan demikian, kalau kondisinya sudah memungkinkan untuk menampakkan sedekah, maka sangat dianjurkan melakukannya.

4. Tidak Mengungkit-ungkit

Fenomena yang sering terjadi dalam kehidupan ummat manusia adalah cenderung mengungkit-ungkit kembali kebaikan-kebaikan yang pernah diberikan. Termasuk dalam konteks ini adalah sedekah. Mereka tidak mengira bahwa dengan cara seperti itu amalnya menjadi sia-sia.
Seseorang yang menyumbangkan dana pembangunan panti asuhan atau sekolah di sebuah desa, misalnya, kadang beberapa tahun kemudian mengungkit kembali apa yang telah disumbangkannya itu. Biasanya hal ini terjadi ketika ada konflik antara kedua pihak.
Hal seperti itu dalam pandangan agama tidak boleh dilakukan. Sebab, mengungkit-ungkit atau menyebut-nyebut kembali apa yang telah di-sedekahkan pada akhirnya bisa merusak amal baik kita.
Dengan demikian, mengungkit-ungkit kembali apa yang telah kita sedekahkan sangat dibenci oleh Allah. Karena bagaimanapun, sifat yang tampak dalam konteks ini adalah seakan-akan si pengungkit-ungkit itu merasa berhak untuk menarik kembali sesuatu yang telah disedekahkan. Padahal hakikatnya ia tak memiliki apa-apa. Adapun harta yang dimilikinya hanyalah titipan Allah. Karena titipan, Allah menyuruhnya untuk menafkahkan hartanya kepada orang yang membutuhkan. Sehingga apabila ada orang yang bersikap seperti itu (mengungkit), sejatinya ia terjebak terhadap apa yang disebut oleh agama dengan ”kesesatan”.

5. Merasa Sedikit

Dalam hal kebaikan kita tetap harus merasa sedikit. Demikian juga dalam hal bersedekah. Sebab menganggap sedikit bisa menjauhkan diri dari kesombongan atau berpuas diri. Orang yang selalu mengganggap sedikit biasanya rendah hati dan selalu merasa kurang dengan amal kebajikannya.
Karena itu, berapa pun nilai harta yang disedekahkan, kita harus menganggapnya sedikit, karena kalau sampai kita menganggapnya banyak, maka kita akan merasa ’ujub dengan pemberian itu. Sementara ’ujub ini dapat menyebabkan kita takabbur yang pada akhirnya dapat menghilangkan pahala dari sedekah itu sendiri. Sebagian ulama menyatakan: ”Perbuatan baik tidak akan sempurna kecuali dengan tiga hal, yaitu: menganggapnya ringan, menyegerakan dan menyembunyikannya.”

Hal ini penting diperhatikan, paling tidak sebagai bahan refleksi. Karena bagaimanapun, yang terjadi kebanyakan orang adalah membanggakan diri karena telah bersedekah cukup banyak dan pada waktu yang bersamaan meng​anggap sedekah orang lain tak ada apa-apanya secara kuantitas dibandingkan dengan dirinya. Oleh karena itu, anjuran agama dalam bersedekah adalah bagaimana kita tetap memandang bahwa sedekah kita tetap sedikit. Orang yang merasa sedikit dalam bersedekah, walaupun sebenarnya dalam pandangan kita sangat banyak, secara psikologis berdampak positif. Minimal ia bersikap rendah hati, tidak ’ujub atau takabbur, dan terlecut semangatnya untuk selalu mengeluarkan harta di jalan Allah.

6.     Menyeleksi

Menyeleksi orang yang akan menerima sedekah penting dilakukan. Sebab, hal ini lebih ditujukan agar orang yang menerima sedekah tidak hanya mendapat pahala sedekah saja.
Demikian itulah beberapa adab dalam ber​sedekah yang penting kita perhatikan. Dengan mengetahui adab sebagaimana dipaparkan di atas, kita tidak hanya termotivasi untuk meraih pahala yang sifatnya individual melalui jalan sedekah. Tetapi lebih dari itu, kita juga membantu orang lain menempuh jalan yang sama. Inilah yang disebut aspek sosial dari ibadah sedekah yang sangat dianjurkan.

Tuhan menjadikan pengeluaran harta di jalan-Nya sebagai tanda iman karena harta untuk kepentingan bersama itu sangat sukar dilaksanakan. Memang diakui bahwa sukar sekali manusia mengeluarkan harta-hartanya untuk orang lain. Lantaran ia berpendapat bahwa memberikan pertolongan kepada yang lain, tidak akan memberikan faedah apa-apa baginya. Ia tidak insaf bahwa memberikan belanja untuk kebajikan umum, seperti mendirikan sekolah, rumah penyantun, tempat-tempat perawatan lainya dan lain-lain. Itulah yang menegakkan kemaslahatan umum dan menghasilkan kesejahteraan.

Karena itulah Allah menegaskan bahwa harta yang dikeluarkan untuk kemaslahatan umum akan dibalas dengan pahala yang berlipat ganda.

b. Nilai Keikhlasan

Ikhlas yakni melaksanakan perintah Allah “azza wa jalla” untuk mencari keridhloan Allah semata.


Firman Allah SWT:

( (((((( (((((((( ((((((((( ((((((((( (((( ((((((( ((( (((((((( ( ((((( (((((((((( (((( (((((( ((((((((((((( ( ((((( (((((((((( (((( (((((((((((( (((((( (((( ( ((((( (((((((((( (((( (((((( (((((( (((((((((( ((((((((( (( ((((((((((( ((((( 

“Bukankah kewajibanmu menjadikan mereka mendapat petunjuk, akan tetapi Allah-lah yang memberi petunjuk (memberi taufiq) siapa yang dikehendaki-Nya. Dan apa saja harta yang baik yang kamu nafkahkan (dijalan Allah), maka pahalanya itu untuk kamu sendiri. Dan janganlah kamu membelanjakan sesuatu melainkan karena mencari keridhaan Allah. Dan apa saja harta yang baik yang kamu nafkahkan, niscaya kamu akan diberi pahalanya dengan cukup dan kamu sedikitpun tidak akan dianiaya. (QS. Al-Baqarah 272)

Keihklasan pada dasarnya merupakan bentuk sikap yang fundamental dalam hal beramal shaleh. Termasuk dalam konteks ini adalah bersedekah. Karena itu, titik tekan dari sedekah sebenarnya terletak pada sejauh mana seseorang mampu mengeluarkan harta bendanya tanpa sedikitpun terbesit meminta ganti atau imbalan yang sepadan.

Dengan demikian apa sebenarnya yang dimaksud dengan ikhlas? Menurut bahasa, ikhlas itu berasal dari kata khalasa asy-syai, yakhlusu, khulusatan wa khalasan, yakni jika sesuatu telah melekat kemudian lepas. Namun dalam maknanya yang global, kita juga bisa mengartikan bahwa ikhlas adalah tidak adanya tuntutan hati meminta balasan, pujian, dan sebagainya kepada orang lain
Keikhlasan dengan demikian, sejatinya terletak dalam hati karena itu, kita tidak bisa secara general menilai semua orang yang bersedekah akan dianugerahi pahala yang berlimpah oleh Allah SWT atau sebaliknya, kita juga tidak bisa menyamaratakan semua yang bersedekah tidak akan bernilai apa-apa. Sebab, nilai sedekah dimata Tuhan adalah tergantung pada ketulus-ikhlasan seseorang dalam memberi.

Dari beberapa penjelasan diatas, lalu bagaimana caranya menyalakan sinyal-sinyal keikhlasan dalam hati, agar kita dimata Tuhan benar-benar diterima?

1. Yang paling penting dan utama kita gugah adalah kesadaran eksistensial, yakni bagaimana kita menyadari bahwa segala sesuatu yang terdapat di alam semesta ini tak lain adalah ciptaan Tuhan belaka. Kita tidak punya kekuasaan sedikitpun terhadap dunia ini. Karena itu, kita tidak berhak mengklaim kepemilikan harta dunia dalam maknanya yang hakiki. Ketika kita menyadari sepenuhnya ihwal semua ini, maka jelas tak ada upaya untuk menahan harta bahkan ingin menaklukan alam semesta. Sebab, sejatinya semua yang terdapat di alam ini adalah titipan sementara. Karena titipan, kita dianjurkan untuk mengelolanya dengan baik. Dan bersedekah adalah wujud dari itu
2. Kesadaran kemanusiaan. Seseorang yang mempunyai spirit kemanusiaan, cahaya keikhlasan akan senantiasa menyelimuti hatinya. Sebab bagaimanapun, kesadaran kemanusiaan merupakan bagian integral dari kesadaran yang bersifat ilahiyah. Seseorang yang membantu tetangganya yang miskin, misalnya, hatinya tidak akan terpancari oleh cahaya keikhlasan jika ia tidak mempunyai kesadaran yang tinggi. Karena itu, kesadaran semacam ini harus mendasari setiap kali kita bersedekah agar sinyal-sinyal keihklasan semakin terang benderang. Kesadaran kemanusiaan mengidealkan seseorang untuk bersikap peduli, mempererat tali solidaritas sosial dan lain sebagainya. Dengan demikian, kesadaran semacam ini akan memunculkan sinyal-sinyal keikhlasan dalam diri seseorang untuk saling berbagi. Karena itu, kita bisa melihat di mana-mana bahwa seseorang yang terketuk hatinya menyaksikan nasib saudara-saudaranya sesama manusia, dengan tanpa gamang sedikit pun ia membantu mereka.

Demikianlah menurut hemat penulis beberapa kunci untuk menyalakan cahaya keikhlasan dalam hati. Jika kita mampu mengimplementasikan dua kesadaran tersebut (kesadaran ilahiyah atau robaniyyah dan kesadaran kemanusiaan atau insaniyah), maka sedekah kita betul-betul bermakna dihadapan Tuhan. Semakin banyak kita bersedekah, maka semakin iklas pula hati kita melakukanya. Ketika totalitas keikhlasan itu sudah terinternalisasi dalam kesadaran diri kita, maka Tuhan pasti tidak akan menyia-nyiakan amal baik kita. Disinilah kemudian kita menjadi paham, bahwa kedahsyatan sedekah itu sebenarnya terletak pada sisi kualitas keikhlasanya, bukan kuantitas harta yang kita sedekahkan kepada orang lain.
c.  Nilai Perbuatan Baik
Semua hal baik yang kita lakukan adalah sedekah. Dalam konteks kehidupan sosial-kemasyarakatan, sikap dan tingkah laku kita dalam berinteraksi dengan lingkungan menjadi standar kualitas kita secara pribadi. Hal ini merupakan realisasi dari peraturan dan norma-norma yang dibuat oleh masyarakat, baik norma tertulis ataupun norma tidak tertulis, untuk menciptakan kebaikan secara kolektif bagi masyarakatnya. Setiap masyarakat dituntut untuk berperilaku sesuai dengan norma dan aturan yang dibuat oleh masyarakat demi terciptanya kebaikan bersama. Jika tidak, maka yang terjadi adalah sebaliknya, yakni individu tersebut akan dicap sebagai orang yang tidak menghormati peraturan dan norma, sehingga secara pribadi, dia tergolong masyarakat yang tidak terpuji.

Meski sedekah terbagi ke dalam berbagai dimensi yang beragam, sebenarnya sedekah berorientasi kepada satu tujuan, yakni kebaikan bersama dalam konteks sosial. Inilah yang menjadi ruh dari sedekah. Kebaikan bersama di sini mempunyai pemaknaan yang luas, berwujud silaturahmi, membantu orang lain ketika membutuhkan sesuai kemampuan, hidup rukun, bersikap dermawan dan hal-hal lain yang positif dari segi aturan, norma, moral, dan etika dalam sebuah masyarakat.

Kebaikan bersama atau kesalehan sosial mempunyai dua level yang berbeda, yaitu kebaikan dalam konteks individu dan kebaikan dalam konteks masyarakat. Meski kedua level kebaikan itu berbeda, tetapi antara yang satu dengan yang lainnya tidak dapat dipisahkan. Kebaikan masyarakat mensyaratkan kebaikan individu. Artinya, kebaikan dalam masyarakat tidak mungkin tercipta tanpa terlebih dahulu dimulai dari kebaikan secara individu. Seperti kata-kata mutiara yang sering kita dengar, bahwa untuk memperbaiki negara {masyarakat), maka mulailah dari memperbaiki diri sendiri terlebih dahulu.

Dengan demikian, kebaikan bersama akan tercipta dengan syarat masing-masing individu menyadari tugasnya, bahwa tingkah lakunya amat menentukan terhadap keadaan lingkungan sekitarnya. Lingkungannya akan menjadi baik atau buruk, amat tergantung dari sikap dan tingkah laku individu itu secara personal.

Dengan demikian, sedekah merupakan kerja individu dalam menciptakan kebaikan, tetapi mempunyai ruh berupa orientasi pada kebaikan bersama. Inilah sebenarnya tujuan utama dari disyariatkannya sedekah, yakni tegaknya nilai-nilai luhur dalam sebuah tatanan sosial-kemasyarakatan. Dari sudut pandang ini, kemudian sedekah menjadi ibadah yang sangat fleksibel dan sangat luas pemaknaannya. Bahkan dengan mengacu kepada pengertian di atas, semua kebaikan yang kita lakukan adalah sedekah. 

Sedekah bisa dilakukan dengan hanya berbuat kebaikan saja, tidak perlu spesifikasi dan rincian lagi. Sebab, inti dari sedekah adalah demi kebaikan bersama secara kolektif yang memancar dari kebaikan individu. Dari berbagai kategori kebaikan yang ada dan bisa dilakukan oleh individu, dari situlah sedekah bisa ditemukan maknanya. Dalam hadis di atas, Rasulullah saw. kemudian mengambil contoh perbuatan baik, yakni menemui saudara kita (silaturahmi) dengan wajah yang ceria. Tetapi, pada hakikatnya perbuatan baik itu tidak hanya berwujud silaturahmi saja. 
Kebaikan itu terdiri dari banyak amalan. Di samping itu, kebaikan juga tergantung pada konteks atau latar belakang masyarakatnya. Tetapi, dalam agama terdapat nilai-nilai yang tidak terpengaruh oleh konteks itu, seperti: jujur, rukun, sabar, dan sejenisnya, yang semuanya dibutuhkan oleh masyarakat mana pun dengan kecenderungan dan pola kebudayaan apa pun. Termasuk sedekah dalam artinya yang luas. Sedekah merupakan nilai yang seiring dengan misi kemanusiaan, baik di dunia maupun di akhirat.

C. 
Metode Penanaman Nilai-Nilai Shodaqoh.

Terdapat beberapa metode yang sesuai untuk penanaman nilai-nilai shodaqoh kedalam peserta didik, antara lain:

1. Metode Ceramah

Cara mengajar yang paling tradisional dan telah lama di jalankan dalam sejarah Pendidikan ialah cara mengajar dengan ceramah. Sejak dahulu guru dalam usaha menularkan pengetahuannya pada siswa, ialah secara lisan atau ceramah. Cara ini kadang-kadang membosankan, maka dalam pelaksanaanya memerlukan keterampilan tertentu, agar gaya penyajianya tidak membosankan dan menarik perhatian murid.

Cara mengajar dengan ceramah dapat dikatakan juga sebagai teknik kuliah, merupakan suatu cara mengajar yang digunakan untuk menyampaikan keterangan atau informasi, atau uraian tentang suatu pokok persoalan serta masalah secara lisan.

Metode ini juga tepat digunakan oleh seseorang pendidik untuk menanamkan nilai-nilai shadaqoh ke dalam peserta didik, karena dengan ceramah, maka peserta didik akan lebih mampu menyerap nilai yang terkandung dalam suatu bab pelajaran agama Islam. Maka dari itu seseorang pendidik harus mampu secara maximal menggunakan metode ini.

2. 
Metode Pembiasaan

Witeng tresno jalaran soko kulino. Demikian cetusan pepatah jawa ini kerap menjadi pedoman bagi kita. Apapun pendidikan yang kita peroleh dan dari manapun ilmu yang selama kita dapat, semuanya tiada guna jika tidak terbiasa untuk diimplementasikan
Peran orang tua sebagai lingkungan terdekat sangat mempengaruhi pembiasaan anak-anaknya dalam mengejawantahkan apapun yang telah ia dapatkan dari luar. Pembiasaan-pembiasaan perilaku seperti melaksanakan nilai-nilai ibadah, membina hubungan atau interaksi yang harmonis dalam keluarga, memberikan bimbingan, arahan, pengawasan dan nasehat merupakan hal yang senantiasa harus dilakukan oleh orang tua agar perilaku remaja yang menyimpang dapat dikendalikan

Secara teknis peran orang tua dalam membiasakan Pendidikan Agama Islam di antaranya:

a. Meningkatkan keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT, dengan cara melaksanakan kewajiban-kewajiban sebagaimana yang diperintahkan dalam ajaran agama Islam. Dalam hal ini orang tua harus menjadi contoh yang baik dengan memberikan bimbingan, arahan, serta pengawasan sehingga dengan kondisi seperti ini remaja menjadi terbiasa berakhlak baik.

b. Meningkatkan interaksi melalui komunikasi dua arah. Orang tua dalam hal ini dituntut untuk dapat berperan sebagai motivator dalam mengembangkan kondisi-kondisi yang positif yang dimilki remaja sehingga perilaku atau akhlak remaja tidak menyimpang dari norma-norma baik norma agama, norma hukum maupun norma kesusilaan.

c. Meningkatkan disiplin dalam berbagai bidang kehidupan. Orang tua dalam melaksanakan seluruh fungsi keluarganya baik fungsi agama, pendidikan, keamanan, ekonomi maupun fungsi sosial harus dilandasi dengan penanaman disiplin yang terkendali agar dapat mengendalikan akhlak atau perilaku. Di samping itu pembiasaan-pembiasaan yang dilakukan oleh orang tua sehari-hari seperti sholat, membaca Al-Qur’an, menjalankan puasa serta berperilaku baik merupakan bagian penting dalam pembentukan dan pembinaan akhlak.
 
Metode ini sangat tepat untuk penanaman nilai-nilai shodaqoh, karena pendidikan beragama dalam arti nilai-nilai agama harus dipraktekkan dan menjadi karakter anak didik melalui metode pembiasaan.

3. 
Metode Kisah

Metode kisah ialah suatu cara mengajar dimana guru memberikan materi pembelajaran melalui kisah atau cerita. 
 Metode ini tepat untuk penanaman nilai-nilai shodaqoh kedalam peserta didik, karena sebuah kisah yang terdapat dalam Al-Qur’an akan dapat dicerna dengan baik, dan diambil sisi baiknya oleh peserta didik.
Agar tidak menimbulkan kerancauan, maka penulis membahas pengertian antara waris, wasiat, hibah, wakaf, zakat, infaq dan shodaqoh.

a. Waris

adalah penentuan siapa yang menjadi ahli waris, penentuan mengenai harta peninggalan, penen​tuan bagian masing-masing ahli waris, dan melaksanakan pembagian harta peninggalan tersebut, serta penetapan pengadilan atas permohonan seseorang tentang penentuan siapa yang menjadi ahli waris, penentuan bagian masing-masing ahli waris.

b. Wasiat

adalah perbuatan seseorang memberikan suatu benda atau manfaat kepada orang lain atau lembaga/badan hukum, yang berlaku setelah yang memberi tersebut meninggal dunia.

c. Hibah

adalah pemberian suatu benda secara sukarela dan tanpa imbalan dari seseorang atau badan hukum kepada orang lain atau badan hukum untuk dimiliki.

d. Wakaf

adalah perbuatan seseorang atau sekelompok orang (wakif) untuk memisahkan dan/atau menyerahkan sebagian harta benda miliknya untuk dimanfaatkan selamanya atau untuk jangka waktu tertentu sesuai dengan kepentingannya guna keperluan ibadah dan/atau kesejahteraan umum menurut syari’ah.

e. Zakat

adalah harta yang wajib disisihkan oleh seorang muslim atau badan hukum yang dimiliki oleh orang muslim sesuai dengan ketentuan syari'ah untuk diberikan kepada yang berhak menerimanya.

f. Infaq

adalah perbuatan seseorang untuk memberikan sesuatu kepada orang lain guna menutupi kebutuhan, baik berupa makanan, minuman, mendermakan, memberikan rizqi (karunia), atau menafkahkan sesuatu kepada orang lain berdasarkan rasa ikhlas, dan karena Allah Subhanahu Wata’ala.

g. Shodaqoh

adalah perbuatan seseorang memberikan sesuatu kepada orang lain atau lembaga/badan hukum secara spontan dan sukarela tanpa dibatasi oleh waktu dan jumlah tertentu dengan mengharap ridho Allah Subhanahu Wata’ala dan pahala semata.

D. 
Kendala Penanaman Nilai-nilai Shadaqoh

Terdapat berbagai kendala dalam penanaman nilai-nilai shodaqoh. Kendala-kendala tersebut antara lain:

1. Budaya globalisasi yang melanda kehidupan masyarakat.

Saat ini situasi dan kondisi yang dihadapi guru jauh berbeda dengan situasi dan kondisi lima puluh tahun yang lalu. Kini guru hidup di era globalisasi yang selain mengandung berbagai tantangan yang berat, dan kompleks, juga multiefek. Berbagai tantangan ini mau tidak mau harus dipecahkan oleh guru agar tantangan tersebut menjadi peluang.

Yang berikutnya tentang adanya kecenderungan penjajahan baru dalam bidang kebudayaan (new colognization in culture) di era global sebagaimana tersebut di atas, mengharuskan guru untuk semakin mencari alternatif yang paling tepat untuk menanamkan dan menumbuhkan akhlak mulia. Upaya ini antara lain dapat dilakukan melalui pembiasaan, keteladanan, pemberian hadiah dan pujian serta sanksi yang edukatif, persuasif, arif dan bijaksana. Pembinaan akhlak mulia selama ini lebih banyak bersifat kognitif harus diubah kearah yang lebih bersifat afektif, dan psikomotorik yang dibangun dari visi ketuhanan (teologis), kemanusiaan (sosiologis), dan lingkungan alam sekitar (ekologis).

Budaya globalisasi tersebut menyebabkan terhambatnya penanaman nilai-nilai shodaqoh kedalam diri peserta didik, karena seorang peserta didik yang sudah terpengaruh oleh budaya globalisasi akan berlaku sesuai dengan budaya yang diadopsinya tersebut.

2. Penerapan Metode Yang Tidak Tepat


Metode pendidikan merupakan sesuatu yang wajib serta harus ada dalam menanamkan nilai-nilai shodaqoh ke dalam diri peserta didik. Jadi dalam menanamkan nilai shodaqoh kedalam diri peserta didik, guru harus menggunakan metode yang tepat, agar penanaman nilai shodaqoh tersebut mampu terinternalisasikan ke dalam dirinya. Guru juga harus memperlakukan seorang anak sesuai dengan tahapan pendidikanya. Tanpa adanya metode yang tepat, maka seseorang tidak akan berhasil menanamkan nilai-nilai shodaqoh ke dalam diri peserta didik dengan baik, dan berhasil secara memuaskan. Di samping itu, maksudnya sesuai dengan tahapan pendidikan seorang anak.

3. Kurangnya Keteladanan Dari Para pendidik

Keteladanan dari guru merupakan faktor yang penting dalam penanaman nilai-nilai shodaqoh. Tanpa keteladanan dari guru maka peserta didik akan bermoral yang bejat dan tidak mempunyai budi pekerti yang luhur. Maka dari itu terdapat istilah, guru kencing berdiri murid kencing berlari.

4. Kurangnya Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam

Kompetensi guru merupakan perpaduan antara kemampuan personal, keilmuan, teknologi, sosial, dan spiritual yang secara kaffah membentuk kompetensi standar profesi guru, yang mencakup penguasaan materi, pemahaman terhadap peserta didik, pembelajaran yang mendidik, pengembangan pribadi dan profesionalisme.

Di samping itu guru perlu memiliki standart mental, moral, sosial, spiritual, intelektual, fisik dan psikis, sebagai berikut.

a. Standar mental: guru harus memilki mental yang sehat, mencintai, mengabdi, dan memilki dedikasi yang tinggi pada tugas dan jabatanya.
b. Moral: guru harus memilki budi pekerti luhur dan sikap moral yang tinggi.
c. Sosial: guru harus memiliki kemampuan untuk berkomunikasi dan bergaul dengan masyarakat lingkungannya.
d. Spiritual: guru harus beriman dan bertaqwa kepa Allah SWT, yang diwujudkan dalam ibadah dalam kehidupan sehari-hari.
e. Intelektual: guru harus memiliki pengetahuan dan keterampilan yang memadai agar dapat melaksanakan tugas dan kewajibannya dengan baik dan profesional. 
f. Fisik: guru harus sehat jasmani, berbadan sehat, dan tidak memiliki penyakit menular yang membahayakan diri, peserta didik, dan lingkungannya.
g. Psikis: guru harus sehat rohani, artinya tidak mengalami gangguan jiwa ataupun kelainan yang dapat mengganggu pelaksanaan tugas profesionalnya. 

E. 
Macam-Macam Sedekah
Dalam praktiknya, sedekah memang dapat dilakukan kapan saja, di mana saja, oleh siapa saja, dan kepada siapa saja. Tidak hanya itu, sedekah juga bisa dilakukan dengan apa saja, baik dengan harta maupun sekadar amalan biasa yang kelihatannya tidak pantas dianggap sebagai amalan sedekah. Hal ini unik, karena begitu luwesnya makria sedekah.

Oleh karena itu, alangkah baiknya kalau dikhususkan sebuah pembahasan mengenai dimensi-dimensi yang terdapat dalam sedekah. Dalam konteks ini, akan diuraikan tentang macam-macam sedekah dilihat dari sudut pandang ”dengan apa kita bersedekah kepada orang lain”. Pemba​hasan ini akan mencoba memetakan macam-macam cara seseorang bersedekah sebagai spirit dari kepedulian sosialnya kepada sesama. Dalam hal ini, terbagi strategi sedekah ke dalam dua macam, yaitu sedekah materi dan sedekah nonmateri (sedekah potensi).

1.  Sedekah Materi

Pada umumnya orang akan menunaikan solidaritas sosialnya dengan pemberian berupa materi yang merupakan bagian dari kepemilikan pribadinya; mulai barang yang sifatnya sekali pakai, seperti pakaian dan makanan, sampai barang yang mempunyai nilai untuk diproduksi lagi, seperti uang untuk modal usaha. Sedekah melalui harta benda merupakan sedekah dalam arti konvensional, yang sering kita lakukan antarsesama melalui momen-momen tertentu. Ini merupakan sedekah yang paling berharga, karena umumnya manusia lebih cenderung memikirkan kebutuhan ekonominya ketimbang kebutuhan lain. Adanya kesenjangan sosial juga dilatarbelakangi oleh persoalan ekonomi ini, sebagai faktor utama terciptanya kelas antara si kaya dan si miskin. Dalam masyarakat yang masih bergelut dengan kemiskinan seperti di Indonesia, sedekah lewat harta tampaknya lebih berharga daripada sedekah dengan cara lain, karena fakta sosial yang sedang dihadapi memang masih seputar pemenuhan kebutuhan hidup.

Sedekah dengan harta merupakan representasi dari kepekaan atau sensitivitas seseorang terhadap keadaan masyarakatnya. Jika kita orang kaya, atau minimal mempunyai lebih banyak har​ta daripada orang yang hidupnya di sebelah rumah kita, maka se​dekah harta adalah yang paling dianjurkan untuk dilakukan. 

Ketika Kita melihat masyarakat yang terkatung-katung hidupnya oleh persoalan ekonomi, dan kita sebagai orang yang berdiri gagah dengan penghasilan yang besar, maka pemberian sedekah me​lalui harta lebih baik daripada nasihat-nasihat kepada mereka. 

Melihat orang miskin dan sengsara, sementara kita juga tidak jauh lebih baik dari mereka dalam urusan ekonomi, bukan berarti menjadi halangan untuk bersedekah atau bersikap dermawan. Jaminan Allah dan Rasulullah sudah sangat jelas, bahwa barangsiapa yang memberikan nafkah, maka urusan harta dirinya sendiri juga akan dipenuhi.

Kita diajurkan untuk mengasah kedermawanan kita melalui sedekah, tetapi tidak mengekangnya, karena mengekang harta merupakan perbuatan jahat. Sedekah yang merupakan manifestasi dari kedermawanan terhadap sesama adalah nilai esensial dari kepemilikan seseorang akan harta. Dalam hal ini, kita juga tidak dianjurkan untuk menjadi peminta-minta, karena terdapat penegasan yang sangat bijak bahwa tangan yang di atas (pemberi) lebih baik daripada tangan yang di bawah (penerima).
Dalam masalah harta, meski tidak tergolong sebagai pemberian, memberikan pinjaman uang kepada orang lain pun tergolong sebagai sedekah, asalkan diniatkan dengan tulus ingin membantu orang lain karena Allah. Demikian juga orang yang mempunyai utang lalu segera melunasinya. Hal itu juga termasuk amalan sedekah jika diniatkan agar uang yang dipinjam tersebut cepat-cepat digunakan dan dimanfaatkan untuk keperluan yang lain. 
Dalam urusan pinjam-meminjam barang pun mempunyai nilai sedekah jika kita meniatkannya dengan tulus untuk berbuat baik kepada orang lain. Hal ini menjadi bukti bahwa betapa luasnya makna sedekah, baik dari konteks pemaknaan, bentuk, maupun variasinya.

2.  Sedekah Potensi

Seperti telah disebutkan bahwa sedekah tidak hanya bermakna materi belaka. Ada banyak jalan yang bisa dilaku-kan untuk mempraktikkan amalan sedekah. Pertanyaannya: dengan apa kita bersedekah, benda apa yang mempunyai nilai sedekah, atau bahkan pekerjaan apa saja yang memiliki nilai sedekah?
Jawabannya sangat banyak. Pertama, dengan apa kita hersedekah? Jawabannya, dengan segala potensi yang terdapat dalam diri kita sebagai manusia. Jika kita meniatkan dengan tulus dan ikhlas karena Allah swt, semua perbuatan haik kita kepada orang lain adalah sedekah. Tidak hanya itu, perbuatan baik kita bagi lingkungan juga dinilai sedekah. Apa sebenarnya potensi kita sebagai manusia? Jawab​annya tentu akan semakin banyak. 
Secara garis besar, kita sebagai manusia memiliki dua potensi pokok yang meru-pakan fitrah yang bisa difungsikan untuk amal kebaikan, yaitu potensi tenaga dan potensi pikiran.

a.    Potensi Tenaga

Tenaga yang kita miliki mempunyai potensi untuk difungsikan dalam melakukan perbuatan baik atau jahat sekaligus. Jika kita memfungsikannya untuk perbuatan baik, berarti kita telah melakukan sedekah. Dalam konteks ini, membantu orang lain, seperti gotong-royong membangun masjid, membersihkan lingkungan, melestarikan sarana dan prasarana lingkungan, menjaga keamanan lingkungan, bahkan membuang duri dari tengah jalan agar tidak mengganggu pengguna jalan, termasuk sedekah dengan tenaga. Selain itu, masih banyak potensi tenaga kita yang bisa bernilai sedekah asal diniatkan karena Allah swt.

b.  Potensi Pikiran

Potensi manusia seianjutnya adalah akal atau pikiran. Potensi pikiran atau akal ini khas milik manusia yang tidak terdapat pada makhluk Allah swt. yang lain. Pikiran pulalah membuat manusia dibedakan dari binatang.  Oleh itu, pikiran manusia merupakan potensi termahal harus dijaga dan dioptimalkan fungsinya untuk hal-hal yang baik.

Dalam konteks ini, pikiran bisa menjadi sarana untuk bersedekah.  Tentu,   melalui  kemampuan   pikiran  dalam memecahkan setiap persoalan yang dihadapi manusia. Jika seseorang sedang berada dalam kesulitan, maka kita bisa bersedekah, minimal dengan sumbangan saran dan nasihat yang baik, selain bantuan materiil dan tenaga.
Tidak hanya menyumbangkan pikiran, menemui saudara kita dengan muka yang ramah dan ceria juga bisa bernilai sedekah, meski tanpa memberikan bantuan saran atau solusi terhadap permasalahan yang sedang dihadapinya.
Sepintas begitu mudahnya kita bersedekah. Memang seperti itulah faktanya, jika kita mau mendalami makna sedekah secara luas, tidak hanya terpaku pada materi pemberian yang bersifat kebendaan. Dengan  kata lain sedekah tidak hanya milik orang kaya, tetapi milik siapa saja. Orang miskin sekalipun bisa melakukan sedekah, seperti halnya yang dilakukan oleh mereka yang diberi kekayaan.

F. 
Fungsi Sedekah
Agama Islam mengajarkan sedekah dan menganjurkannya, disertai dengan penjelasan tentang rahasia yang terkandung di baliknya. Keutamaan serta fungsi sedekah ke dalam dilihat dari kacamata sosial antara lain sebagai berikut:

1.   Mendekatkan Diri kepada Allah

Fungsi serta keutamaan sedekah yang pertama terdapat dalam konteks hubungan kita dengan Allah swt. Dalam konteks hubungan dengan Allah swt., sedekah dicatat sebagai sebuah amalan yang dijanjikan balasan pahala yang besar di akhirat kelak. Dalam hal ini, sedekah bisa membuat orang dekat dengan Tuhannya, selain juga dekat dengan manusia. Apabila seseorang dekat dengan Allah swt., konsekuensinya orang itu juga dekat dengan nikmat-Nya, yaitu surga di akhirat kelak.

Orang yang bersedekah bisa dibilang seperti orang yang menanam, dan hasilnya akan ia panen di akhirat. Maka secara personal, sedekah dapat ditafsirkan sebagai amalan yang mempunyai orientasi kepada diri sendiri, tetapi praktiknya diterima melalui tangan orang lain. Di sini tampak keunikan amalan sedekah, yaitu amalan yang sejatinya sama dengan ibadah yang murni hubungannya dengan Allah swt,, seperti puasa, salat, dan zikir.

Sedekah   mensyaratkan  adanya  sifat  kedermawanan. Sementara itu, kedermawanan adalah anugerah yang diberikan oleh Allah swt. Orang yang dermawan akan selalu mendapat pertolongan Allah swt., karena dia dekat dengan Allah swt. 

Dengan bersikap dermawan, yang praktiknya termanifestasi dalam perbuatan sedekah, maka seseorang akan mendapatkan limpahan cinta dari Allah swt. lebih besar daripada orang yang bakhil meskipun ahli ibadah. Jika cinta Allah swt. telah didapat, maka cinta manusia juga akan didapat, yang ujungnya akan mendapatkan. balasan yang besar, yakni surga. Secara otomatis, ketika seseorang telah mendapatkan cinta dari Allah swt., dia akan semakin dekat kepada-Nya. Keutamaan sedekah di sini adalah bertam-bahnya kedekatan seseorang dengan Allah swt. karena cinta Allah swt. kepada orang tersebut. Di sisi Allah swt., orang yang gemar bersedekah akan memperoleh kedudukan yang tinggi. Dia dekat dengan Allah swt. dan dekat pula dengan manusia.

Sedekah dalam bentuk konkret, berupa memberikan makan kepada orang yang membutuhkan, termasuk dalam hitungan amal yang dicintai Allah swt. Sebab, dalam amalan tersebut terkandung pula spirit cinta kepada sesama. Sebagaimana memopulerkan salam yang merupakan medium untuk mempererat tali persahabatan, sedekah juga dicintai oleh Allah swt. karena memiliki nilai-nilai kemanusiaan yang sangat tinggi.

Selain itu, sedekah juga termasuk bagian dari iman. Kedermawanan, yang nantinya mendorong orang untuk bersedekah, merupakan sebagian dari keimanan. Keder​mawanan yang terwujud dalam praktik sedekah menjadi pohon di surga yang dahannya menjulur ke bumi. Hanya dahannya atau praktik sedekah saja yang berada di bumi, tetapi pohonnya sendiri berada di akhirat atau di surga. Dari sudut pandang ini, hendaknya setiap Muslim menyadari bahwa sedekah adalah amalan dunia dan akhirat sekaligus. Keduanya sama-sama diisi oleh sedekah. Di dunia, orang yang melakukan sedekah mendapat simpati dari sesama manusia, dan di akhirat dia akan mendapat rahmat dan cinta dari Allah swt.

Jika kita menimbang manfaat yang seharusnya paling diharapkan ketika bersedekah, jelas manfaat sedekah di akhirat inilah yang seharusnya paling diharapkan. Yakni, mendapat kecintaan Allah swt., dekat dengan Allah swt., dan dekat dengan surga. Sementara manfaat di dunia akan kita dapatkan dengan sendirinya akibat manfaat di akhirat tadi, meski tanpa kita harapkan. Manfaat di dunia hanyalah akibat dari sebab manfaat akhirat yang kita harapkan.
Maka, orientasi kita perlu ditotalkan hanya kepada  Allah swt. semata, yaitu kita bersedekah agar bisa dekat dengan Allah swt. Setelah kita dekat kepada Allah swt., kita juga akan mendapat keberkahan yang tidak disangka-sangka di dunia.

2.  Menolak Malapetaka

Di antara fungsi dan keutamaan sedekah yang paling banyak diyakini oleh masyarakat adalah kemampuannya menangkal mara bahaya. Hal ini sudah umum diketahui oleh masyarakat sehingga telah menjadi semacam ritual atau tradisi untuk menjadikan sedekah sebagai semacam ”penebus”. Jika kita mencermati secara umum, kebudayaan masyarakat telah menyatu dengan keyakinan mistis, bahwa sedekah dapat menangkal sesuatu yang mungkin terjadi dalam hidup manusia. Bencana apa pun, mulai dari bencana alam atau kecelakaan, diyakini oleh mayoritas masyarakat akan sirna dengan bersedekah. Lebih dari itu, sedekah juga bisa mendatangkan kebahagiaan dan keselamatan. Tak bisa dimungkiri, keyakinan ini sudah menjadi tradisi dalam masyarakat kita, meski dalam bentuknya sangat beragam, tergantung latar belakang kebudayaan masing-masing.
Nabhani Idris dalam bukunya Kisah Kaum Salaf (1993) bercerita tentang keutamaan sedekah sebagai penolak malapetaka. Konon, pada zaman Nabi Saleh a.s. ada seorang pencari kayu bakar di hutan. Pada suatu hari, seperti biasa ia pergi ke hutan. Dia membawa dua potong roti, yang satu ia makan sendiri, dan yang satu |agi ia sedekahkan. Pergilah dia mencari kayu dan kembali dengan selamat sambil memikul ikatan kayunya itu. Melihat dia kembali dengan selamat, Nabi Saleh a.s. memanggil orang itu dan menanyakan pekerjaan apa yang dilakukannya hari itu. la menjawab, "Hari ini saya keluar membawa dua potong roti, yang satu kumakan sendiri, sementara yang satu lagi saya sedekahkan.""Coba kau buka ikatan kayumu itu!" Perintah Nabi Saleh a.s. kepada orang tersebut. Setelah dibuka, ternyata ada seekor ular hitam yang besar menggigit pangkal-pangkal kayu itu dan siap mencelakai orang tersebut, Maka, Nabi Saleh a.s. berkata, "Karena sedekah itu kamu selamat."

Cerita di atas merupakan satu bukti dari betapa sedekah merupakan ibadah yang paling mungkin dilakukan untuk menolak malapetaka. Selebihnya, sedekah juga menjadi obat dari penyakit, memperpanjang umur, dan menjadikan orang lapang hatinya. Selama seseorang masih dikaruniai kesehatan, sebelum dicoba dengan suatu penyakit, maka cepatlah bersedekah. Atau sebelum jatuh miskin, selama masih kaya, cepatlah bersedekah. Sebelum keadaan menjadi buruk, usahakan bersedekah, Demikian pula sebelum malapetaka datang, maka tolaklah dengan sedekah. 

3.  Menghapus Kesenjangan Sosial

Termasuk salah satu hikmah dan fungsi sedekah adalah untuk menghasilkan solusi dari berbagai problem sosial-kemasyarakatan, khususnya ketidakadilan ekonomi. Dengan bersedekah, masing-masing orang tersadar bahwa kita membantu orang lain yang sedang berada dalam himpitan kesulitan ekonomi. Sedekah yang balk memang bisa diorientasikan untuk menjadi solusi problem tersebut, yaitu sedekah yang dilakukan dengan ikhlas, istiqamah, dan betul-betul memerhatikan nasib si penerima.
Dalam agama Islam, kedermawanan mendapat tempat terhormat sekaligus menjadi tuntutan dalam konsep etika sosial-kemasyarakatan. Sebab, Islam tetap menghormati hak milik pribadi seberapa pun banyaknya. Maka, agar orang yang nasibnya kurang beruntung bisa hidup layak, orang-orang kaya dituntut untuk bersikap dermawan dan mau membantu meraka. Konsep Islam dalam hal kedermawanan atau filantropi ini berbeda jauh dengan ideologi kapitalisme yang memberikan kesempatan tanpa batas bagi kepemilik​an pribadi untuk mengeksplditasi Sumber Daya Alam (SDA) dan Sumber Daya Manusia (SDM) demi kepentingan ekonomi. Konsep kedermawanan atau filantropi Islam juga berbeda dengan konsep ekonomi sosialisme-komunisme yang menyatakan tidak ada kepemilikan pribadi, yang ada hanya kepentingan komunitas.
Islam tetap menghormati kepemilikan pribadi. Walaupun demikian, kepemilikan pribadi juga tetap harus melihat kondisi ekonomi masyarakat sekitar. Karena itu, ditekankanlah konsep kedermawanan atau sedekah, selain zakat, untuk mendistribusikan kepemilikan ekonomi tersebut kepada pihak-pihak yang membutuhkan. Di sinilah tampak nilai penting sedekah dalam konteks sosial-ekonomi, yakni membantu masyarakat yang tidak berdaya secara ekonomi.
Sedekah dalam arti ini tidak bisa dipahami sebagai pemberian yang instan, sesuatu yang langsung habis ketika telah sampai di tangan penerima. Sedekah dalam arti ini harus dipahami sebagai motivasi agar orangyang menerima semakin giat dalam memberdayakan dirinya secara ekonomi, yakni agar mereka berkerja keras karena merasa malu jika harus terus-menerus menerima sedekah dari orang lain. 

Allah swt. memberikan penghargaan khusus kepada orang yang mengajak untuk bersedekah, amar rnakruf nahi mungkar, atau mengadakan perdamaian di antara manusia. Sebab dengan sedekah, amar makruf nahi mungkar, dan perdamaian itulah kondisi sosial yang sejahtera dan agamis akan benar-benar terwujud. Jadi, peran penting sedekah sama dengan amar makruf nahi mungkar dan menjaga perdamaian, dilihat dari nilai dan kontribusinya bagi aspek sosial.
 
4.  Menambah Keakraban Antarsesama

Hikmah sedekah yang lain adalah menambah keakraban antarsesama manusia. Hal ini tidak dapat ditolak, karena sedekah merupakan medium untuk saling bersilaturahmi. Dampak positif sedekah yang satu ini benar-benar terasa terutama di tengah masyarakat yang semakin individual dan egoistis, atau di tengah masyarakat perkotaan yang hari-harinya disibukkan dengan dunia kerja.
Sedekah akan mendekatkan diri seseorang dengan masyarakat sekitar. Sebab, sedekah merepresentasikan adanya kepedulian dan keinginan untuk terus menjalin komunikasi. Sedekah dalam fungsi ini bisa ditafsirkan sebagai alat komunikasi dan perekat interaksi sosial yang penting, karena sifatnya jauh dari kesan formalistis. Hal ini berbeda dengan organisasi dan kegiatan-kegiatan sosial, yang meski menjadi perekat hubungan sosial, tetapi karena bersifat formal, maka nilainya menjadi kurang terlaksana.
Sedekah tidak hanya jauh dari kesan formal, bahkan sedekah juga menyentuh hal-hal kecil dan remeh. Karena itu, dalam kajian ilmu-ilmu sosial masa kini, kontribusinya sebagai salah satu faktor sosial yang penting dalam membentuk kerukunan antar anggota masyarakat kurang diperhatikan. 
Dalam bersedekah tidak ada batas minimal. Semua akan tetap dinilai sebagai sedekah dan mempunyai fungsi serta hikmah yang sama asalkan diniatkan ikhlas karena Allah swt. Jadi, yang paling penting adalah niatnya.

Namun demikian, keakraban sosial tetap harus dijaga. Jika kita mau sedikit saja meluangkan sebagian hak milik pribadi untuk disedekahkan kepada orang lain, hal itu termasuk dalam upaya mempertahankan harmoni sosial. Bahkan, meski tidak dimulai dengan ikhlas, asalkan kita mau melakukannya, sedekah tetap berkontribusi bagi terciptanya keakraban di antara sesama. Jadi, prinsipnya adalah kalau hanya diorientasikan untuk harmoni sosial, tunaikanlah sedekah meski tanpa ikhlas. Ikhlas bisa jadi akan mengikuti. Meski yang terbaik, sedekah harus tetap diiringi dengan keikhlasan.
5.  Menjadikan Hidup Bersahaja

Apa sebenarnya hubungan antara sedekah dan hidup bersahaja? Bukankah orang bisa terus-menerus hidup dalam kemewahan tetapi amalan sedekahnya tetap lancar?
Jawaban dari pertanyaan di atas terletak pada sejauh mana tingkatan kita dalam bersedekah. Artinya, keutamaan sedekah yang satu ini akan didapat ketika seseorang telah sampai kepada amalan sedekah yang betul-betul puncak, yaitu sedekah yang dilakukan dengan hanya mengharap rida Allah swt., tiada yang lain.
Setiap orang yang bersedekah dengan kualitas seperti itu secara otomatis telah mengalahkan kecenderungan nafsunya sendiri untuk menyenangi harta secara berlebihan. Apabila orang telah menekuk nafsunya kepada kecintaan terhadap harta, maka dunia menjadi tidak begitu membuatnya silau dari beribadah kepada Allah swt. Dunia telah berhenti menarik perhatiannya melebihi perhatian dia kepada Allah swt. Orang dengan kualitas semacam itu akan hidup dalam nuansa kebersahajaan yang kuat.
Orang seperti itu hidupnya senantiasa seimbang dan tidak berlebihan-lebihan. Ia juga tidak terlalu bernafsu mengejar harta hingga menghilangkan konsentrasinya kepada Allah swt. Bahkan, orang seperti itu akan selalu berucap syukur kepada Tuhannya dan selalu menjadikan nikniat yang diberikan Tuhannya juga bisa dinikmati oleh orang lain.
Mungkin orang bisa tetap bersedekah sambil terus bernafsu mengejar dunia. Tetapi, bisa dipastikan bahwa sedekah semacam itu perlu direnungkan lagi kualitasnya. Apakah sedekahnya benar-benar ikhlas atau jangan-jangan dia bersedekah karena pamrih sosial, seperti ingin pamer kekayaan, meninggikan derajat, atau bahkan sedekah yang sifatnya politis.
Maka, sikap hati-hati menjadi niscaya dalam pola sedekah semacam ini. Sebab, bukannya hidup dan kecintaan kepada Allah swt. yang didapat, tetapi justru sikap gila harta dan lupa akan Tuhannya yang menjadi akibatnya. Dari begitu pentingnya sikap kesederhanaan ini, bersedekah juga harus dilandasi sikap sederhana. Sederhana di  sini bisa diartikan proporsional atau mengambil jalan tengah. Sedekah hendaknya dilakukan tanpa berlebihan sehingga tidak menjadi madarat bagi dirinya sendiri. 
Allah menghimbau kita agar tidak terlalu pemurah, dalam arti memberi tanpa perhitungan dan berlebih-lebihan, tetapi juga tidak kikir dan tidak pelit. Orang yang sederhana adalah orang yang proporsional dalam memberi, yaitu tidak terlalu pemurah dan tidak kikir. Orang yang sederhana adalah orang yang mengambil jalan tengah dalam hidup.

Sedekah yang melahirkan kesederhanaan adalah se​dekah yang dilakukan tanpa berlebihan dan juga tidak ter​lalu niengekang. Sebab, setiap perbuatan yang berlebihan, dalam hal apa pun, termasuk dalam sedekah, hanya akan melahirkan sikap yang sama, yaitu sikap berlebihan. Sementara sedekah yang dilakukan dengan sederhana, tentu juga akan berimbas kepada kesederhanaan hidup.

6.  Mengurangi Sifat Rakus dan Cinta Dunia

Karena sedekah mampu membawa orang pada pola hidup bersahaja, maka tentu sedekah juga mampu menekan sifat rakus dan cinta dunia dalam pribadi seseorang. Sedekah akan mengikis sifat individualis seseorang hingga ketitik paling rendah dari yang dipikirkan. Sedekah adalah nelurusan atau reorientasi dari kepemilikan seseorang terhadap harta, yang berarti juga mengembalikan harta kepada posisi sebenarnya yang diinginkan oleh  zat yang memilikinya, yakni Allah swt.
Reorientasi kepemilikan harta ini bermakna bahwa harta dan segala pernak-pernik kehidupan duniawi merupakan titipan yang harus dikelola sesuai dengan garis-garis yang telah ditetapkan agama. Banyak orang tidak sadar dan lupa bahwa sejatinya harta merupakan amanah yang mempunyai fungsinya tersendiri. 
Dengan amalan sedekah, bukan berarti kita membuang sama sekali kepemilikan pribadi terhadap harta-dunia, tetapi bagaimana harta itu digunakan untuk membantu orang lain yang membutuhkan. Sedekah juga bukan mengajak orang untuk membuang arti penting dunia daripada akhirat hingga kita dituntut untuk menghambur-hamburkannya. Spirit sedekah adalah spirit pemberdayaan yang diharapkan menjadikan seseorang tidak hanya menikmati sendiri hasil yang telah dicapainya dalam urusan harta, sementara orang lain terlunta-lunta hidupnya. Akhirat tidak bisa tegak tanpa dunia. Oleh karena itu, dunia tetap penting. Hanya saja, bagaimana membuat kehidupan dunia dengan segala kesenangannya bisa membawa kesenangan yang sama di akhirat. Itulah yang dituntut dalam perbuatan sedekah. Sedekah dalam konteks ini mempunyai tujuan agar seseorang tidak lagi silau akan kemegahan dunia dengan cara membuktikannya dalam kancah kehidupan sosial.
Dalam agama ditekankan bahwa kehidupan seseorang tidak hanya terbatas di dunia saja. Setelah kehidupan ini, masih ada hari-hari yang pasti dilewati setiap manusia, yakni alam keabadian. Nasib kita di sana ditentukan sekarang, selama kita masih berkesempatan menikmati kehidupan dunia yang sifatnya sementara. Seseorang mestinya sadar bahwa hal yang kita perbuat seharusnya diorientasikan untuk kehidupan yang abadi tersebut. Seseorang yang sadar tentu akan mengedepankan kehidupan yang abadi daripada kehidupan dunia yang sifatnya sementara. Maka, sedekah menjadi jembatan antara kehidupan ukhrawi yang abadi dan kehidupan duniawi yang sifatnya nisbi. Sedekah mencegah seseorang untuk tidak mengalami keterputusan antara kehidupan duniawinya dan kehidupan ukhrawinya. Jika hal ini betul-betul telah mendarah daging dalam sanubari seseorang, tentu sikap-sikap rakus dan gila dunia dengan sendirinya akan sirna. 

7.  Melipatgandakan Rezeki

Hikmah sedekah yang tidak boleh kita ragukan adalah keberkahannya. Atau dalam kalkulasi yang lebih matematis, sedekah akan membuat rezeki semakin berkah. Allah swt. sendiri telah menjamin rezeki orang-orang yang menafkahkan hartanya di jalan-Nya. 
Ibarat seseorang yang selalu senang memberikan pertolongan kepada orang lain, jika sewaktu-waktu dia butuh bantuan, maka tidaklah sulit mencari orang yang mau membantunya. Logikanya sederhana, cintailah sesamamu, maka kamu juga akan dicintai; hormatilah mereka, maka kamu juga pasti akan dihormati.
Begitupun sedekah, yang notabene merupakan kegiatan menyalurkan rezeki kepada orang lain, tentu rezeki akan datang pula kepada yang melakukannya. Begitupun sebaliknya, setiap orang yang menahan rezekinya untuk diri sendiri, maka rezekinya akan sempit.
Sebenarnya inilah hikmah sedekah yang paling tidak bisa diragukan oleh kita semua, bahwa sedekah bisa melipatgandakan rezeki. Ketika kita bersedekah kepada orang lain dengan tulus dan disertai sikap yang baik, maka orang tersebut mempunyai doa khusus untuk kita yang tidak terdengar oleh kita, tetapi didengar oleh Allah swt. Doa-doa orang fakir itulah yang akan mengawal datangnya rezeki dan keberkahan kepada kita.
Allah swt. akan senantiasa memberikan rezeki kepada makhluk-Nya. Tetapi, sebagian dari mereka dilapangkan dan sebagian lainnya dibatasi. Inilah skenario Allah swt. yang seharusnya kita perhatikan dengan saksama. Hamba-hamba yang dilapangkan adalah mereka yang rela memberikan pinjaman kepada Allah swt. berupa harta yang disedekahkan kepada orang lain. Sememara mereka yang dibatasi oleh Allah swt. adalah orang-orangyang hanya membatasi rezeki Allah swt. untuk dirinya sendiri.

Selain itu, perlu diperhatikan pula bahwa yang dimaksud rezeki bukan semata-mata harta yang melimpah ruah tanpa berkurang setiap harinya. Bukan pula perhiasan yang terus-menerus bertambah dari waktu ke waktu. Rezeki di sini terutama dinilai dari segi keberkahan atau kualitasnya, bukan dinilai dari segi kuantitasnya. Seseorang mungkin melihat hartanya bertambah, saldo tabungannya juga semakin banyak, meski tanpa melakukan sedekah sekalipun. Demikian juga orang yang sering bersedekah tetapi secara kepemilikan harta tidak begitu menonjol. Meski secara kuantitas kepemilikannya sedikit, keberkahannya bisa tidak terhingga.
Harta yang banyak namun tidak berkah bisa menjerat pemiliknya menjadi semakin rakus dan selalu merasa kurang, sehingga setiap hari yang dipikirkannya hanyalah cara agar hartanya bisa terus bertambah, tanpa merasa cukup. Sementara orang yang dilapangkan rezekinya oleh Allah swt. akan selalu bersyukur kepada Allah swt. dan selalu dalam keadaan cukup. Bukankah orang kaya adalah orang yang merasa cukup meski dengan jumlah harta yang sedikit, bukan orang yang merasa kurang meski di kantongnya telah berisi harta begitu banyak? Inilah rahasia sedekah yang paling mungkin dialami ketika seseorang betul-betul melaksanakannya sesuai dengan ajaran agama.

G.  Hikmah Sedekah
Sedekah memiliki beberapa hikmah, baik dalam dimensi vertikal-transedental maupun sosial-horisontal. Di antara hikmah itu sudah banyak yang dikemukakan oleh para ulama dan pakar Islam, antara lain:

1. Menolong, membantu, membina dan membangun kaum dhuafa' dan lemah papa untuk memenuhi kehidupan pokok hidupnya. Dengan kondisi tersebut mereka akan mampu melaksanakan kewajiban-kewajibannya kepada Allah.

Kaum dhuafa' atau fakir miskin yang semula tidak bisa menyekolahkan anaknya ke lembaga pendidikan, misalnya, dengan sedekah yang telah kita berikan mereka bisa mengenyam ilmu pengetahuan.

Ilmu pengetahuan yang mereka dapatkan tentu menjadi salah satu sarana untuk meningkatkan ketakwaan dan keimanan kepada Allah SWT. Itulah hikmah yang sangat tampak dari sedekah.

2. Memberantas penyakit iri hati, rasa benci dan dengki dari diri manusia yang biasa timbul di kala ia melihat orang-orang di sekitarnya berkehidupan cukup, apalagi mewah. Sedang ia sendiri tak punya apa apa dan tidak ada uluran tangan dari mereka kepadanya.

Dalam kehidupan sehari-hari banyak terjadi fenomena seperti ini. Orang yang sangat melarat biasanya walaupun tidak semuanya ketika melihat tetangganya sukses perekonomiannya, ia merasa iri atau dengki. Ketika sifat ini terus-menerus timbul dan bergejolak dalam hatinya, maka yang akan terjadi pasti tindakan-tindakan yang tidak terpuji. Misalnya, si miskin berusaha mencurinya atau menjebak pemiliknya minimal agar mengalami kerugian yang besar.

Namun kalau kita bersedekah terhadap si miskin itu, maka niscaya penyakit iri hatinya bisa terobati.

3. Dapat menyucikan diri (pribadi) dari kotoran dosa, memurnikan jiwa (menumbuhkan akhlak mulia, menjadi murah hati, memiliki rasa kemanusiaan yang tinggi) dan mengikis sifat bakhil (kikir) dan serakah yang menjadi tabiat manusia, sehingga dapat merasakan ketenangan batin karena terbebas dari tuntunan Allah dan tuntunan kewajiban sosial.

4. Dapat menunjang terwujudnya sistem kemasyarakatan Islam yang berdiri di atas prinsip-prinsip: ummatan wahidah (ummat yang satu), musawah (persamaan derajat, hak dan kewajiban), ukhuwah Islamiyah (persaudaraan Islam), dan takaful ijtima' (tanggung jawab bersama).

5. Menjadi unsur penting dalam mewujudkan keseimbangan dalam distribusi harta (social distribution), keseimbangan dalam kepemilikan (social ownership), dan ke​seimbangan tanggung jawab individu dalam masyarakat.

6. Berfungsi pemerataan karunia Allah dan merupakan perwujudan solidaritas sosial (social solidarity), pembuktian persaudaraan Islam, pengikat persaudaraan ummat dan bangsa sebagai penghubung antara golongan kuat dan lemah.

7. Dapat mewujudkan tatanan masyarakat yang sejahtera di mana hubungan seseorang dengan lainnya rukun, damai dan harmonis yang dapat menciptakan situasi yang tenteram dan aman lahir-batin. Akhirnya sesuai dengan janji Allah, akan tercipta sebuah masyarakat baldatun thayyibatun warabbun ghafur.

H.
Kerangka Konseptual Penelitian

Pada dasarnya, dalam suatu penelitian deskriptif, peneliti ingin mengetahui sebuah fenomena yang diperankan di lapangan secara lebih detail. Maka dari itu, dalam penelitian ini, peneliti ingin mengetahui tentang cara penanaman nilai-nilai shodaqoh dalam sebuah komunitas yang bukan berlatar belakang agama. Peneliti ingin mengetahui secara lebih detail mengenai internalisasi nilai shodaqoh yang terdiri dari nilai adab bershodaqoh, keikhlasan dan perbuatan baik yang berlangsung disana sehingga dapat mengubah perilaku siswa.

Keberhasilan penanaman nilai dapat dilihat dari adanya perilaku siswa yang sesuai dengan nilai-nilai tersebut. Kalau dilihat sekilas, wajar bila dalam pendidikan agama, terutama Pendidikan Agama Islam, terjadi internalisasi nilai-nilai keagamaan. Namun, yang menarik disini adalah hal itu terjadi pada lembaga yang tidak berlatar agama (sekolah umum), yang diwujudkan dalam perilaku siswa baik dengan sesamanya maupun dengan gurunya atau dengan orang lain.

Berdasarkan uraian di atas, maka kerangka konseptual penelitiannya adalah sebagai berikut:






GURU








PENDIDIKAN  AGAMA  ISLAM





SISWA





Perubahan Perilaku





Transfer nilai-nilai shodaqoh (nilai adab bershodaqoh, keikhlasan dan perbuatan baik)
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